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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Keefektifan Pembelajaran Online Berbantuan WhatsApp dengan Pemberian Tugas Terstruktur terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Penelitian pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020 Materi Pokok Segiempat)”  ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya sendiri.
Dalam penulisan skripsi ini saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat kelimuan sebagaimana mestinya.
Demikian pernyataan ini untuk dapat dijadikan pedoman bagi yang berkepentingan dan saya siap menanggung segala resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila pada kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran atas etika keilmuan dalam skripsi saya atau adanya klaim terhadap keaslian skripsi ini. 
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Tujuan penelitian ini untuk Untuk mendeskripsikan pengunaan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstuktur dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), untuk mendeskripsikan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstuktur lebih baik dari pembelajaran ekspositori, untuk mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran ekspositori.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran online dengan pemberian tugas terstruktur, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Brebes. Metode pengumpulan data dengan dokumentasi dan tes. Instrumen penelitian berupa tes dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 18 soal yang telah diuji validitas. Analisis data untuk penelitian ini menggunakan uji proporsi, uji t saru pihak kanan dan uji t dua pihak, yang sebelumnya telah diuji dengan uji normalitas dan uji homogenitas.




















A. Latar Belakang Masalah 	1
B. Identifikasi masalah 	4
C. Batasan Masalah 	4
D. Rumusan Masalah 	5
E. Tujuan Penelitian 	5
F. Manfaat Penelitian 	6

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, 
	DAN HIPOTESIS	7
A. Tinjauan Teoritis 	7
B. Hasil Peneitian yang Relevan 	25






BAB III METODE PENELITIAN 	28
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 	28
B. Variabel Penelitian 	30
C. Populasi, Sampel 	30
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 	33
E. Instrumen Penelitian 	35
F. Teknik Analisis Data 	35

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 	43
A. Deskripsi Pembelajaran	43














Lampiran 1.	Daftar Nama Kelas Eksperimen	61
Lampiran 2.	Kisi-kisi Uji Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika	62
Lampiran 3.	Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika	63
Lampiran 4.	Lembar Validitas Soal Prestasi Belajat Matematika	68




Lampiran 9.	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen	99
Lampiran 10.	Data dan Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen	131
Lampiran 11.	Data dan Perhitungan Uji Homogenitas	132
Lampiran 12.  Data Nilai Ulangan Harian Siswa	133
Lampiran 13.	Uji Hipotesis	134
Lampiran 14.	Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa	135
Lampiran 15.	Surat Permohonan Izin Studi Lapangan (Penelitian)	136
Lampiran 16.	Surat Keterangan Penelitian	137
Lampiran 17.	Dokumentasi	138








Tabel 3.1 Desain Penelitian 	29
Tabel 3.2 Populasi Penelitian 	31
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 	32
Tabel 3.4 Uji Bartlet	38
Tabel 4.1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa 
yang Diajar Menggunakan Pembelajaran Ekspositori 	46
Tabel 4.2 Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa 
yang Diajar Menggunakan Pembelajaran Online 	47
Tabel 4.3 Data Hasil Uji Normalitas	48
Tabel 4.4 Hipotesis Pertama	51
Tabel 4.5 Hipotesis Kedua	52











Gambar 2.1 Contoh Pembelajaran Online	13
























Pendidikan merupakan sarana untuk mencapai suatu tujuan, sehingga perlu adanya peningkatan mutu pendidikan Sumber Daya Manusia yang berkelanjutan. (Suderadjad, 2005:17) menyatakan bahwa “Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan manusia dengan pribadi yang integral (intergrated personality) yaitu mereka yang mampu mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal”. Dalam pendidikan ada suatu proses belajar mengajar, dimana dalam kegiatan belajar guru memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.
Matematika merupakan salah satu pelajaran diberbagai jenjang pendidikaan yang menjadi ilmu dasar bagi ilmu pengetahuan yang lainnya karena di dalamnya terdapat kemampuan untuk berfikir logis analitis, sistematis. Matematika tidak hanya sekedar alat bantu dalam berfikir logis tetapi sebagai wahana dalam berkomunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa yang lain, banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai bidang dengan bahasa matematika yaitu membuat model matematika, untuk menyelesaikan matematika yaitu dengan salah satunya menghitung maupun mengukur. 
Dalam praktiknya, proses belajar mengajar di rumah, siswa dan guru dibantu dengan aplikasi belajar online. Beberapa aplikasi yang digunakan oleh guru seperti Google Classroom, WhatsApp, Ruang guru, Zenius, dan lain sebagainya. Aplikasi yang digunakan tergantung guru yang menentukannya agar siswa mudah mengaksesnya juga. Hasil wawancara saya dengan Ibu Nur Irmawanti S.Pd selaku guru mapel matematika kelas VII SMP Negeri 3 Brebes, pembelajaran online yang beliau lakukan melalui aplikasi Quizizz, WhatsApp, dan Google form untuk kehadiran. 
Beliau menjelaskan mengapa memilih aplikasi tersebut dalam pembelajaran online, karena siswa lebih mudah mengakses dengan WhatsApp, kebanyakan siswa sudah mempunyai WhatsApp jadi lebih mudah untuk menyampaikan materinya. Saat ada ulangan atau kuis beliau menggunakan aplikasi Quizizz untuk siswa mengerjakan ulangan. Dan untuk mengabsen kehadiran siswa beliau menggunakan Google form karena hanya mengirimkan link dan siswa langsung terhubung dengan aplikasi tersebut untuk mengisi kehadirannya. Beliau juga menjelaskan bahwa standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang ditetapkan yaitu 70 dan 50% siswa masih ada yang belum mampu mencapai standar KKM. 
Dalam situasi seperti ini, guru dituntut untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan. Menjadi tanggung jawab guru ketika siswa diharuskan belajar di rumah. Guru dapat memanfaatkan media sosial untuk melakukan pembelajaran online, seperti halnya berdiskusi dengan siswa melalui aplikasi grup WhatsApp. Aplikasi WhatsApp adalah salah satu aplikasi berbasis seluler yang paling digemari (SimilarWeb, 2016; Statista, 2016). Penggunaan aplikasi WhatsApp ini guru juga menggunakan tugas terstruktur dalam pembelajaran online. Tugas ini dirancang untuk membimbing siswa dalam satu program pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan guru, untuk mencapai sasaran yang dituju dalam pembelajaran matematika. Jadi guru lebih mudah dalam pembelajaran dan mampu mempersingkat waktu saat pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran.
Penelitian terdahulu yang relevan dibidang pendidikan, diantaranya adalah Pustikayasa, I. M. (2019) memperoleh hasil bahwa grup WhatsApp dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Arif, G. (2012) memperoleh hasil bahwa bahwa  strategi pembelajaran Student Team Heroic Leadership (STHL) dengan pemberian tugas terstruktur lebih efektif dari strategi pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari kemampuan numerik. (Rikha Setyanti, Desy.2007) memperoleh hasil bahwa Strategi Student Team Heroic Leadership (STHL) dengan pemberian tugas terstruktur lebih efektif dari model pembelajaran ekspositori pada materi bangun ruang. Somantri, S. (2019) memperoleh hasil bahwa pemanfaatan WhatsApp bisa digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.




Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1.	Matematika masih dianggap mata pelajaran yang sulit dan membosankan oleh siswa.
2.	Penggunaan pembelajaran online menjadi salah satu solusi pada saat belajar di rumah.
3.	Prestasi belajar siswa masih kurang, bisa dilihat dari nilai Ulangan Harian (UH) sebelum dilakukan pembelajaran di rumah.
C.	Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan supaya penelitian ini lebih efektif, efisien dan terarah. Adapun hal-hal yang membatasi penelitian ini adalah :
1.	Peneliti hanya akan meneliti tentang keefektifan penggunaan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran online.
2.	Topik atau pokok bahasan dibatasi sampai materi segiempat (persegi panjang dan persegi).




Berdasarkan dari uraian dan pokok- pokok pemikiran tersebut di atas, maka permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah:
1.	Apakah pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)?
2.	Apakah pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori?
3.	Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran ekspositori? 
E.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah :
1.	Untuk mendeskripsikan pengunaan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstuktur dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
2.	 Untuk mendeskripsikan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstuktur lebih baik dari pembelajaran ekspositori.
3.	Untuk mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran ekspositori.
F.	Manfaat Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain sebagai berikut.
a.	Bagi guru
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih pembelajaran online yang sesuai dan bervariasi. 
b.	Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
c.	Bagi pembaca










Keefektifan berasal dari kata efektif yang artinya mempunyai pengaruh atau akibat. Sedangkan keefektifan berarti keberhasilan terhadap suatu tindakan tertentu. Pada kegiatan pembelajaran suatu tindakan yang dimaksud adalah penggunaan pendekatan, metode atau strategi oleh guru. Dengan demikian, apabila semakin maksimal hasil yang dicapai maka semakin efektif pula suatu kegiatan pembelajaran. Eka Nur Anisa (2013: 5) menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran adalah keterkaitan antara tujuan dan hasil dari suatu pembelajaran. Ketuntasan hasil pembelajaran menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sehingga pembelajaran dikatakan efektif. 
Hal senada diungkapkan oleh Daryanto (2013: 57) bahwa, efektivitas merupakan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Tingkat pencapaian merupakan ukuran yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berupa peningkatan pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan. Mengetahui keefektifan suatu pembelajaran merupakan hal penting karena akan memberikan gambaran sejauh mana pembelajaran dapat mencapai tujuan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila telah mencapai tujuan yang ditetapkan dengan melalui proses pembelajaran yang menitikberatkan pada kegiatan aktivitas siswa.
2.	Pembelajaran Online
a.	Pengertian Pembelajaran Online 
Pembelajaran online atau biasa disebut e-learning tersusun dari dua bagian, yaitu 'e' yang merupakan singkatan dari 'electronica' dan 'learning' yang berarti 'pembelajaran'. Jadi e-learning berarti pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika. Jadi dalam pelaksanaannya, e-learning menggunakan jasa audio, video atau perangkat komputer atau kombinasi dari ketiganya. Daryanto (2010: 168), e-learning merupakan sistem pembelajaran yang dapat membantu kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media elektronik. Menurut Rusman (2012: 293), e-learning merupakan segala aktivitas belajar yang menggunakan bantuan teknologi elektronik.
b.	Manfaat Pembelajaran Online 
Manfaat e-learning menurut Smaratungga ( 2009) adalah sebagai berikut :
1)	Belajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untuk mengikuti mata pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan oleh sekolahnya.
2)	Mengikuti program pendidikan keluarga di rumah (home schoolers) untuk mempelajari materi pembelajaran yang tidak dapat diajarkan oleh para orang tuanya, seperti bahasa asing dan keterampilan di bidang komputer.
3)	Merasa phobia dengan sekolah, atau siswa yang dirawat di rumah sakit maupun di rumah, yang putus sekolah tetapi berminat melanjutkan pendidikannya, yang dikeluarkan oleh sekolah, maupun siswa yang berada di berbagai daerah atau bahkan yang berada di luar negeri, dan;
4)	Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan pendidikan.
c.	Kelebihan Pembelajaran Online 
Berikut adalah kelebihan e-learning menurut Triluqman (2007) yaitu :
1)	Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah melalui fasilitas internet secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu.
2)	Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari.
3)	Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer.
4)	Apabila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet.
5)	Baik guru maupun siswa dapat melaksanakan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.
6)	Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif.
7)	Relatif lebih efisien. Contohnya bagi mereka yang tinggal jauh dari perguruan tinggi atau sekolah konvensional, bagi mereka yang sibuk bekerja, bagi mereka yang bertugas di kapal, di luar negeri, dan sebagainya.
d.	Kekurangan Pembelajaran Online
Selain kelebihan, Triluqman (2007) juga mengemukakan kekurangan dari e-learning, yaitu sebagai berikut.
1)	Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar siswa itu sendiri. 
2)	Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik pembelajaran konvensional.
3)	Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal.




Indikator-indikator yang digunakan dalam pembelajaran online atau  e-learning dalam penelitian ini adalah: 
1.	Materi belajar dan soal evaluasi.
Materi dapat disediakan dalam bentuk modul yang disertai dengan soal evaluasi, serta hasil evaluasi dapat ditampilkan. Hasil tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan pelajar mendapatkan apa yang dibutuhkan.
2.	Komunitas.
Siswa dapat mengembangkan komunitas online untuk memperoleh dukungan dan berbagi informasi yang saling menguntungkan. 
3.	Guru online.
 Guru selalu online untuk memberikan arahan kepada siswa, menjawab pertanyaan dan membantu dalam diskusi. 
4.	Kesempatan bekerja sama. 
Adanya perangkat lunak yang dapat mengatur pertemuan online sehingga belajar dapat dilakukan secara bersamaan atau real time tanpa kendala jarak.
5.	Multimedia. 
Penggunaan teknologi audio dan video dalam penyampaian materi sehingga menarik minat dalam belajar.
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran online atau e-learning merupakan suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 5 (lima) indikator dalam pembelajaran online diantaranya materi belajar dan soal evaluasi, komunitas, guru online, kesempatan bekerja sama, dan multimedia.
3.	Aplikasi WhatsApp
a.	Sejarah WhatsApp




Gambar di bawah ini menunjukkan contoh pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur.

Gambar 2.1 contoh pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur.
WhatsApp tetap populer meskipun statusnya telah diubah dari gratis ke berbayar. Per Februari 2013 pengguna aktif WhatsApp meledak di angka 200 juta. Angka ini membengkak dua kali lipat pada bulan Desember dan naik lagi menjadi 500 juta pada bulan April 2014. Dan per September 2015, pengguna aktif WhatsApp tercatat sebanyak 900 juta. Merasa yakin dengan potensinya, Facebook (​https:​/​​/​www.tagar.id​/​tag​/​facebook" \o "Facebook​) membeli WhatsApp sebesar $ 19 miliar. Setelah bernaung dibawah Facebook, WhatsApp tetap terjaga kualitas dan tetap memberi kepuasan bagi pengguna.
b.	Kelebihan dari WhatsApp
1)	Fitur mengirim pesan teks
2)	bisa mengirim foto, video, emoji, kartu kontak telepon dan berkas-berkas kantor atau lainnya dari galeri ataupun dari kamera
3)	bisa menelpon melalui suara, termasuk mengirim pesan suara Anda yang dapat didengarkan oleh penerima setiap saat.
4)	berbagi lokasi dengan memanfaatkan GPS
5)	ukuran/ size pengiriman/ upload file relatif besar dan tidak terkonversi setelah di download (real size).
c.	Kekurangan dari WhatsApp
1)	Membutuhkan koneksi internet yang cukup kuat
2)	hanya bisa digunakan jika smartphone menyala
3)	WhatsApp tidak mendukung video lebih dari 8 partisipant
4)	membutuhkan memori dan data yang besar
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi WhatsApp merupakan aplikasi untuk saling berkirim pesan secara instan, dengan memungkinkan kita untuk saling bertukar gambar, video, foto, pesan suara, dan juga dapat digunakan untuk membuat suatu grup chat yang memungkinkan untuk berkomunikasi dengan banyak orang dalam sekali waktu, dapat digunakan untuk berbagi informasi dan diskusi.
6.	Tugas Terstruktur




Tujuan penggunaan tugas terstruktur menurut Syaiful Sagala (2010:219) di antaranya:
a.	Membimbing siswa untuk mempersiapkan diri dalam menerima materi.
b.	Mendidik siswa mengenai bagaimana cara mempelajari sesuatu.
c.	Untuk mendidik atau memperluas bahan oleh karena adanya keterbatasan waktu tatap muka.
d.	Mendidik siswa agar dapat menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab sesuai dengan apa yang telah disepakati bersama.
e.	Mengembangkan kecakapan siswa khususnya dan intelegensi pada umumnya.
Menurut Syaiful Sagala (2010:219) kelebihan menggunakan pemberian tugas terstruktur meliputi :
1.	Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, hasil percobaan atau hasil penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat atau bakat yang berguna untuk hidup mereka akan lebih meresap, tahan lama dan lebih otentik. 
2.	Tugas dapat meningkatkan perkembangan dan keberanian mengambil inisatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.
3.	Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih memperdalam, memperkaya, atau memperluas wawasan tentang apa yang dipelajari.
4.	Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi. 
5.	Metode ini dapat membuat siswa bersemangat dalam hal belajar dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan. 
Adapun kelemahan dari pemberian tugas terstruktur yang diungkapakan oleh Syaiful Sagala (2010:219) dalam pembelajaran yaitu:
1.	Seringkali siswa melakukan penipuan diri di mana mereka hanya meniru hasil pekerjaan orang lain, tanpa mengalami peristiwa belajar. Adakalah tugas ini dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan.
2.	Apabila tugas terlalu diberikan atau hanya sekedar melepas tanggung jawab bagi guru, apabila tugas itu sukar dilaksanakan ketegangan mental mereka dapat terpengaruh.
3.	Karena kalau tugas diberikan secara umum mungkin seseorang anak didik akan mengalami kesulitan karena sukar selalu menyelesaikan tugas dengan adanya perbedaan individu, kelemahan ini lebih dititik beratkan pada siswa, tetapi ada juga kelemahan guru.




Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat dilihat unsur-unsur sebuah modul pembelajaran yaitu:
a.	Modul merupakan seperangkat pengalaman belajar yang berdiri sendiri.
b.	Modul dimaksudkan untuk mempermudah peserta didik mencapai seperangkat tujuan yang telah ditetapkan.
c.	Modul merupakan unit-unit yang berhubungan satu dengan yang lain secara hierarkis.
d.	Modul adalah satuan program belajar mengajar terkecil yang secara garis besar berisikan.
a)	Berbagai tujuan instruksional umum yang akan ditunjang pencapaiannya,
b)	topik yang akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar,
c)	berbagai tujuan instruksional khusus,
d)	pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan diajarkan,
e)	kedudukan dan fungsi satuan (modul) dalam kesatuan program yang lebih luas,
f)	peran guru dalam proses belajar mengajar,
g)	lembaran-lembaran kerja yang harus disempurnakan atau dijawab oleh siswa, dan
h)	program penilaian yang perlu dilaksanakan secara terus menerus sehingga merupakan umpan balik secara langsung terhadap proses belajar mengajar.
Berdasarkan uraian di atas, tugas terstruktur dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk modul. Dengan modul siswa dapat mencapai taraf materi/ tuntas dengan belajar secara individual. Dengan melalui modul siswa dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya. Modul dapat dipelajari dimana saja. Modul yang diberikan berisi uraian materi yang dilengkapi dengan soal latihan yang diharapkan dapat meningkatkan penalaran dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Modul berbentuk Portable Document Format (PDF), karena untuk mempermudah siswa mengaksesnya. Modul ini diberikan pada pertemuan sebelumnya sehingga siswa dapat mempelajarinya di rumah. 
7.	Pembelajaran Ekspositori
Pembelajaran ekspositori hampir sama dengan pembelajaran ceramah dalam hal terpusatnya pada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran). Seorang guru dalam menerapkan pembelajaran ekspositori telah menyusun bahan pelajaran secara rapi, sistematis, dan lengkap sehingga dalam pembelajaran yang terjadi adalah guru menerangkan dan siswa menyimak dan mencernanya secara tertib dan teratur. Secara garis besar prosedur ini adalah :
a.	Preparasi. Guru mempersiapkan (preparasi) bahan selengkapnya secara sistematis dan rapi.
b.	Apersepsi. Guru bertanya atau memberikan uraian singkat untuk mengarahkan perhatian siswa kepada materi yang akan diajarkan.
c.	Presentasi. Guru menyajikan bahan dengan cara memberikan ceramah atau menyuruh siswa membaca bahan yang telah disiapkan dari buku teks tertentu atau yang ditulis guru sendiri.
d.	Resitasi. Guru bertanya dan siswa menjawab sesuai bahan yang telah dipelajari, atau siswa disuruh menyatakan kembali dengan kata-kata sendiri (resitasi) tentang pokok-pokok masalah yang telah dipelajari, baik yang dipelajari secara lisan maupun tulisan. (Djamarah dan Zain, 2002:23).
Menurut (Anonymus,2008 ) kelebihan dan kekurangan pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut: 
1.	Kelebihan
a.	Dengan pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
b.	Pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.
c.	Melalui pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi).





a.	Pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan pembelajaran lain.
b.	Pembelajaran ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakat, serta perbedaan gaya belajar.
c.	Karena lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis.
d.	Keberhasilan pembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan seperti kemampuan bertutur (berkomunikasi), dan kemampuan mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak mungkin berhasil.
e.	Oleh karena gaya komunikasi pembelajaran lebih banyak terjadi satu arah (one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula. 




Berdasarkan uraian di atas pembelajaran ekspositori merupakan pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa sehingga dapat menguasai materi pelajaran secara optimal.
8.	Prestasi Belajar Matematika
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Djamarah (2000:23) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan yang mengakibatkan perubahan sebagai aktivitas dalam individu”. Hasil belajar merupakan hal penting yang akan dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajar dan sejauh mana sistem pembelajaran yang diberikan guru berhasil atau tidak. Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil atau tidak.
Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila tujuan instruksional khusus tercapai. Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan tersebut, guru mengadakan tes sumatif setelah selesai menyajikan materi pokok kepada siswa. Dari hasil tes ini dapat diketahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam balajar. Hasil belajar dalam periode tertentu dapat dilihat dari nilai raport, yang secara nyata dapat dilihat dalam bentuk angka-angka. Siswa yang belajar dengan baik akan mendapatkan hasil yang lebih baik dibanding dengan anak yang belajar asal-asalan/ tidak teratur secara konseptual. Jadi, hasil atau prestasi belajar matematika adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran matematika yang dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru. 
9.	Materi Segiempat 
Pada penelitian ini, materi yang diajarkan yaitu segiempat, dimana segiempat diantaranya adalah persegi panjang dan persegi. Materi tersebut mempunyai standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut.
a.	Standar Kompetensi : 
Memahami konsep segi empat dan menetukan ukurannya. 
b.	Kompetensi Dasar : (1) Mengidentifikasikan sifat-sifat persegi panjang dan persegi, (2) Menghitung keliling dan luas segi empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah. 





a.	Pengertian Persegi Panjang 
Persegi panjang merupakan bagun segiempat yang mempunyai dua pasang sisi sejajar dengan keempat sudutya siku-siku. 
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Gambar 2.2 Persegi Panjang ABCD
b.	Sifat-sifat Persegi Panjang 
Persegi panjang memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
1)	Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
2)	Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku (90º).
3)	Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling membagi dua sama panjang.
4)	Mempunyai dua simetri lipat sehingga persegi panjang mempunyai dua sumbu simetri.
c.	Keliling Persegi Panjang 




d.	Luas Persegi Panjang 
Luas suatu bangun datar adalah daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya. Secara umum luas persegi panjang yang memiliki panjang (p) dan lebar (l) dirumuskan sebagai berikut : 
2.	Persegi 
a.	Pengertian Persegi 
Persegi adalah bangun segiempat yang keempat sisinya sama panjang, dua pasang sisinya sejajar  dan keempat sudutnya siku-siku. 
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Gambar 2.3 Persegi ABCD
b.	Sifat-sifat Persegi 
Persegi memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 
1)	Keempat sisinya sama panjang.
2)	Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.
3)	Keempat sudutnya sama besar dan siku-siku (90º).
4)	Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling membagi dua sama panjang. 





Secara umum, keliling persegi yang memiliki panjang sisi s dirumuskan sebagai berikut: 
Keliling .
d.	Luas Persegi 
Secara umum, luas persegi panjang yang memiliki panjang sisi s dirumuskan sebagai berikut: 
    			
H.	Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan dibidang pendidikan, diantaranya adalah 
(Rikha Setyanti, Desy.2007) memperoleh hasil bahwa Strategi Student Team Heroic Leadership (STHL) dengan pemberian tugas terstruktur lebih efektif dari model pembelajaran ekspositori pada materi bangun ruang.
Arif, G. (2012) memperoleh hasil bahwa bahwa  strategi pembelajaran Student Team Heroic Leadership (STHL) dengan pemberian tugas terstruktur lebih efektif dari strategi pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari kemampuan numerik.
Pustikayasa, I. M. (2019) memperoleh hasil bahwa grup WhatsApp dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 
Somantri, S. (2019) memperoleh hasil bahwa pemanfaatan WhatsApp bisa digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.
Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti bagaimana keefektifan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
I.	Kerangka Berpikir
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Belajar berarti suatu proses mendapatkan pengetahuan sehingga mampu mengubah tingkah laku manusia, sedangkan mengajar berarti proses penyampaian pelajaran oleh guru kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Dalam situasi seperti ini, guru dituntut untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan. Guru dapat memanfaatkan media sosial untuk melakukan pembelajaran online, seperti halnya berdiskusi dengan siswa melalui aplikasi grup Whatsapp. Aplikasi WhatsApp adalah salah satu aplikasi berbasis seluler yang paling digemari (SimilarWeb, 2016; Statista, 2016).
Whatsapp merupakan aplikasi untuk saling berkirim pesan secara instan, dengan memungkinkan kita untuk saling bertukar gambar, video, foto, pesan suara, dan juga dapat digunakan untuk membuat suatu grup chat yang memungkinkan untuk berkomunikasi dengan banyak orang dalam sekali waktu, dapat digunakan untuk berbagi informasi dan diskusi. Pengaruh media sosial pada era teknologi sekarang menjadikan ketergantungan masyarakat lebih tertarik berkomunikasi dan berinteraksi di media sosial daripada bertemu tatap muka secara langsung. Whatsapp juga bisa membuat grup yang terdiri dari banyak orang yang dapat dijadikan sebagai media dalam proses forum diskusi dan penyebaran materi pembelajaran dengan cepat.
J.	Hipotesis
Menurut Sugiyono (2015:96), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1.		:	Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dapat mencapai KKM.
		:	Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur tidak dapat mencapai KKM.
2.		:	Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
		:	Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
3.			:	Ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori.







A.	Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian
1.	Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena data yang didapat berupa angka dan menggunakan teknik analisis statistik. Menurut Sugiono (2016:2013) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Brebes, sedangkan waktu penelitian dengan menggunkan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktu dilakukan pada 2 – 25 Juni 2020. Pembelajaran eksopositori yang dilakukan di sekolah dilakukan pada bulan Januari 2020.
2.	Jenis Penelitian





Penelitian ini secara garis besar akan membandingkan manakah yang lebih baik antara  pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan pembelajaran ekspositori terhadap prestasi belajar siswa. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel desain penelitian di bawah ini:
Tabel 3.1 Desain Penelitian
          Pembelajaran (A) Prestasi belajar matematika siswa (B)	Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur (A1)	Pembelajaran ekspositori (A2)




Prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur.
2)	A2 x B





Menurut Sugiyono (2015:60) variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a)	Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur yang dimisalkan dengan huruf A.
b)	Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabelnya bebas (Sugiyono, 2015:61). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah prestasi belajar matematika yang dimisalkan dengan huruf B.
C.	Populasi dan Sampel
1.	Populasi
Populasi merupakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:297). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Brebes yang berjumlah 320 siswa yang terdiri dari 10 kelas.




























Prosedur sampling dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling, yaitu menentukan sampel dengan mengambil satu kelas secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. Cluster Random Sampling dilakukan dengan cara pengundian dengan membuat gulungan kertas berhuruf yang ditandai dengan VII A. Dari pengundian tersebut didapat satu kelas sebagai eksperimen. Teknik pengundian ini dilakukan untuk menghindari unsur subjektif, yaitu dengan memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk menjadi sampel penelitian.
b.	Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Sampel penelitian ini ditetapkan dalam satu kelas, yaitu kelas eksperimen. Kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran menggunakan pembelajaran dengan pemberian tugas terstruktur. Pada penelitian ini peneliti menggunakan kelas VII A sebagai kelas eksperimen. Pada penelitin ini hanya menggunakan 1 (satu) kelas yakni kelas eksperimen, karena kemampuan awal pada kelas eksperimen sudah diketahui terlebih dahulu yakni prestasi belajar siswa sebelum diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp.
Setelah melalui prosedur sampling dengan menggunakan Cluster Random Sampling, diperoleh sampel sebagai berikut:
Tabel 3. 3 Sampel Penelitian
No. 	Kelompok 	Kelas 	Jumlah 





D.	Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1.	Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010:201). Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai daftar nama-nama siswa dan data nilai Ulangan Harian (UH) terakhir sebelum dilakukan pembelajaran di rumah kelas VII A di SMP Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 2019/2020.
2.	Tes
Metode tes ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa diberikan soal pilihan ganda sebanyak 20 soal. Analisis uji coba tes dilakukan sebelum tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa pada kelas dengan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur. Keberhasilan suatu penelitian ditentukan oleh baik tidaknya instrumen yang digunakan, oleh karena itu hendaknya peneliti melakukan pengujian terhadap instrumen yang digunakan.
a.	Uji Validitas Tes Prestasi Belajar
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur”(Sugiyono, 2010 : 267). Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat dapat mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Menurut Azwar (2013 : 132) “Relevansi item dengan indikator keprilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat yang mampu menilai apakah isi skala memang mendukung konstruk teoritik yang diukur. Proses ini disebut dengan validitas logik sebagai bagian dari validitas isi.” 
Keputusan akal sehat mengenai keselarasan item dengan tujuan ukur skala tentunya tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis karena akan sangat mengandung unsur subyektifitas peneliti di dalamnya. Seperti yang diungkapkan Azwar (2013 : 132) “Selain didasarkan pada penilaian penulis, juga memerlukan kesepakatan penilaian dari beberapa penilai yang kompeten (expert judgement).” Dalam penelitian ini, para ahli yang diminta pendapatnya adalah dosen pembimbing dan guru di SMP N 3 Brebes. Instrumen ini dilakukan untuk melihat kesesuaian antara item-item pertanyaan baik dari segi content maupun redaksional setiap item. Selanjutnya hasil pertimbangan uji ahli tersebut dijadikan landasan dalam penyempurnaan instrumen yang disusun oleh penulis.




Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes prestasi belajar siswa yang berbentuk tes tertulis dengan soal pilihan ganda. Adapun tahapan penyusunan tes adalah sebagai berikut :
a.	Menetapkan materi yang akan diujikan.
Materi yang akan diujikan untuk mendapatkan nilai prestasi belajar matematika adalah segiempat (persegi panjang dan persegi).
b.	Menentukan alokasi waktu yang digunakan adalah 30 menit untuk soal sebanyak 20 butir soal.
c.	Menentukan tipe soal.
Soal yang diujikan berbentuk pilihan ganda dengan option a, b, c, dan d.
d.	Membuat kisi-kisi soal.
Kisi-kisi yang dibuat mencakup pokok bahasan segiempat (persegi panjang dan persegi).
F.	Teknik Analisis Data 
1.	  Analisis Data Awal 





Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors. Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui variansi sampel homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Bartlett.
1)	Uji normalitas
Data penelitian ini uji normalitasnya menggunakan Uji Liliefors. Uji ini dilakukan dengan cara menggunakan penafsiran rata- rata dalam simpangan baku (s). Adapun langkah- langkahnya menurut (Sudjana, 2005:466) sebagai berikut: 
a)	Hipotesis
Ho :Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b)	Prosedur
(1)	Pengamatan  dijadikan angka baku  dengan rumus:

dimana  dan s merupakan rata- rata dan simpangan baku dari sampel.
(2)	Kemudian menghitung peluang   dengan rumus :









Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui variansi sampel homogen atau tidak. Pengujian homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Bartlett (Susongko 2016). Langkah-langkah Uji Bartlet sebagai berikut:
a)	Menentukan hipotesis
 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen




b)	Menentukan taraf signifikansi. 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%
c)	Statistika uji
(1)	menghitung variansi setiap sampel
















2.	Analisis data hasil eksperimen
Hasil tes prestasi belajar matematika merupakan data akhir yang digunakan untuk menguji hipotesis. Langkah yang harus ditempuh untuk melakukan analisis data hasil eksperimen dengan menggunakan uji ketuntasan, dan uji beda rata-rata. 
a.	Uji hipotesis yang pertama yaitu uji ketuntasan
Uji ketuntasan digunakan untuk melakukan uji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal”, dapat digunakan uji proporsi satu pihak.
Langkah-langkah uji proporsi sebagai berikut:
1)	Menentukan hipotesis:
 = π ≤ 60% (proporsi siswa yang mendapat nilai ≥ 70 ≤ 60%)
 = π  60% (proporsi siswa yang mendapat nilai ≥ 70 ≥ 60%)
2)	menentukan taraf signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.
3)	statistik uji





 = proporsi sampel
Πo = nilai proporsi yang dihipotesis
N = banyaknya sampel
4)	kesimpulan
  > , maka  ditolak
 <  , maka  ditolak.
b.	Uji hipotesis yang kedua yaitu uji beda rata-rata
Uji beda rata-rata digunakan untuk melakukan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori”, dapat dianalisis menggunakan uji beda rata-rata. Dalam penelitian ini menggunakan uji satu pihak kanan dengan rumus uji t. 
Langkah-langkah uji t  sebagai berikut:
1)	Menentukan hipotesis :
 (rata-rata Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori).
 (rata-rata Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
2)	menentukan taraf signifikansi






	: rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen
 	: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
	: simpangan baku gabungan
 	: varian kelompok kelas eksperimen
 	: jumlah siswa kelas eksperimen
4)	kesimpulan
 ditolak apabila  > 
c.	Uji hipotesis yang ketiga yaitu uji t dua pihak
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t dua pihak, dengan kriteria sebagai berikut:
1)	Hipotesis

Artinya : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran ekspositori.

Artinya : Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran ekspositori.
2)	Daerah kriteria
 ditolak dan  diterima, jika: 
Dimana  didapat dari daftar distribusi dengan  dengan taraf signifikansi .
3)	Perhitungan 
Adapun untuk mengujinya dilakukan dengan:
,  jika  dengan  
Keterangan :
 	: nilai rata-rata kelompok eksperimen
 	:  nilai rata-rata kelompok kontrol
 	: jumlah sampel kelompok eksperimen
	: variansi kelompok eksperimen
 : variansi kelompok kontrol
 	: variansi gabungan
 	: simpangan baku gabungan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Deskripsi Pembelajaran
Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur pada siswa di kelas eksperimen. Dilaksanakan dalam 8 (delapan) kali tatap muka. Pada awalnya di kelas eksperimen mengalami sedikit hambatan. Pembelajaran yang baru bagi siswa ini membutuhkan waktu untuk proses penyesuaian, tetapi dalam pembelajaran yang diberikan pada kelas eksperimen terlihat cukup menarik bagi siswa. Siswa juga masih merasa malu dan kesulitan dalam berdiskusi untuk memecahkan soal yang ditugaskan oleh guru, keseganan siswa untuk bertanya kepada guru juga menjadi salah satu faktor yang menghambat penangkapan materi secara maksimal. 
Pada pertemuan yang kedua hambatan-hambatan yang pernah terjadi perlahan-lahan dapat berkurang karena siswa telah dapat menyesuaikan diri dengan baik. Adanya respon yang cukup baik menyebebkan  pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dapat terlaksana sesuai yang diharapkan. Siswa mulai menyadari tanggung jawab tugas masing-masing sehingga interaksi yang terjadi antar siswa sangat baik. Meskipun demikian untuk memahami soal tersebut cukup memerlukan kecermatan yang tinggi, sehingga peran guru sebagai fasilitator harus dapat terus membimbing dan memberikan pengarahan. Berdasarkan hasil wawancara mengenai aktivitas terhadap siswa selama pembelajaran di sekolah sebelum diberlakukannya pembelajaran online dari pembelajaran pertama sampai pembelajaran terakhir menunjukan bahwa prosentase aktivitas siswa cukup stabil dan ada peningkatan pada setiap pembelajarannya. 
Pada pertemuan ketiga respon yang diberikan oleh siswa cukup baik, tetapi banyak siswa yang terlihat bingung dengan tugas terstruktur. Kegiatan siswa dalam berdiskusi terkesan pasif sehingga penyampaian materi belum maksimal. Hal ini mengakibatkan penyerapan materi pembelajaran juga kurang maksimal. Namun dengan pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran yang telah diterapkan. Siswa diwajibkan untuk belajar berdiskusi dalam memecahkan soal-soal yang diajukan oleh guru. Ini dapat menjadi hal yang menarik dan menantang bagi siswa, dengan demikian siswa harus mampu menyelesaikan tanggung jawabnya dengan baik.
Pembelajaran yang dilaksanakan sebelum pembelajaran online yaitu pembelajaran ekspositori belum dapat memotivasi untuk meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran ini guru yang sering memegang kendali kelas, karena kurang siapnya siswa, sehingga pelaksanaan pembelajaran ekspositori tidak berjalan sesuai harapan. Siswa cenderung duduk tenang dan memperhatikan penjelasan guru. Namun pemahaman siswa yang kurang tidak dapat teratasi. Siswa yang kurang memahami materi yang diterangkan terkadang merasa takut dan malu untuk bertanya kepada guru. Ketika siswa dihadapkan pada soal yang bentuknya berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru, siswa akan merasa sangat kesulitan sebab untuk dapat memahami soalnya saja mereka memerlukan daya nalar yang cukup tinggi apalagi untuk menyelesaikan atau menemukan solusinya. Karena hal tersebut siswa yang belum menguasai dan memahami betul materi cenderung hanya menunggu pekerjaan dari temannya yang pintar atau menunggu penjelasan dari guru pengajar. Faktor ini yang mengakibatkan siswa belum mampu meningkatkan prestasi dan pada umumnya kemampuan siswa belum merata.
Dari hasil penelitian, rata-rata prestasi belajar siswa sebelum pembelajaran online hanya mencapai 74,67, nilai rata-rata ini masih dibawah rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen yaitu 77,00. Kemungkinan yang menjadi penyebabnya adalah  pembelajaran ekspositori dalam pembelajarannya terpusat pada guru sebagai pemberi informasi.
B.	Deskripsi Data
Data penelitian ini terdiri atas data nilai Ulangan Harian (UH) sebelum pembelajaran online. Sedangkan data prestasi belajar materi segiempat (persegi panjang dan persegi). Dalam penelitian ini data prestasi belajar diperoleh dari nilai tes pada sub materi persegi panjang dan persegi.


1.	Deskripsi data prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori








Berdasarkan tabel di atas menunjukkan deskripsi data prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori. Hasil tersebut diperoleh dari nilai Ulangan Harian (UH) siswa sebelum pembelajaran online. Tabel di atas menunjukkan rata-rata nilai prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori adalah 74,6. Median dan modus yang diperoleh dari tabel di atas adalah 74. Sedangkan variansi memperoleh 21,5, dan simpangan bakunya adalah 4,6. 


2.	Deskripsi data prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur.








Berdasarkan tabel di atas menunjukkan deskripsi data prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur. Hasil tersebut diperoleh dari nilai tes siswa dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur materi persegi panjang dan persegi. Rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur memperoleh 77. Median atau nilai tengahnya memperoleh nilai 80, sedangkan modusnya adalah 80. Variansi dan simpangan baku masing-masing memperoleh nilai 92,4 dan 9,6.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih efektif daripada pembelajaran ekspositori. Karena terlihat pada kedua tabel diatas perolehan pada deskripsi data pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktu lebih banyak daripada nilai pada deskripsi data pembelajaran ekspositori. Seperti halnya, pembelajaran ekspositori memperoleh rata-rata 74,6, sedangkan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur memperoleh rata-rata 77. Demikian juga pada perhitungan lainnya pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih banyak daripada pembelajaran ekspositori.
C.	Hasil Penelitian
1.	Uji Normalitas
Dalam uji normalitas sampel berjumlah 30 siswa. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :








Dari hasil penghitungan uji homogenitas pada prestasi belajar yang telah dilakukan diperoleh harga , dari tabel chi kuadrat dengan α = 5% dan dk = 1 diperoleh = 3,841 Dengan daerah kriteria  adalah menolak Ho, sedangkan diperoleh  maka dapat disimpulkan Ho diterima yaitu sampel yang ada bersifat homogen. 
3.	Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a.		: Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian	
tugas terstruktur dapat mencapai KKM.
	: Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur tidak dapat mencapai KKM.
b.		: Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian	
tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
	: Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian         
tugas terstruktur tidak lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.


c.		: Ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan	
menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori.
	: Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori.
Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan pada hipotesis-hipotesis:
1)	Hipotesis pertama (uji proporsi)
Pada hipotesis pertama menyatakan bahwa “Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian	tugas terstruktur dapat mencapai KKM”. Uji yang digunakan pada hipotesis pertama yakni uji proporsi. Uji proporsi digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai ketuntasan (KKM). Dimana dalam perhitungan yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa  maka Ho di tolak. Berikut adalah tabel hasil perhitungan pada hipotesis pertama.
Tabel 4.4 Hipotesis Pertama (Uji Proporsi)
Jumlah siswa yang tuntas (y)	23
Banyaknya sampel	30








Kesimpulan : Karena Zhitung = 1,863 dan Ztabel = 1,645, sehingga    maka Ho ditolak artinya pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur yang dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal melampaui 60%.
2)	Hipotesis kedua (uji t satu pihak kanan)
Pada hipotesis kedua menyatakan bahwa “Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian	tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran	ekspositori”. Uji yang digunakan pada hipotesis kedua menggunakan uji t satu pihak kanan, dimana uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata setiap siswa sehingga dapat mengetahui pembelajaran mana yang lebih efektif. Berikut adalah tabel hasil perhitungan untuk hipotesis kedua.







Kesimpulan : Karena = 3,988 dan   = 2,045, sehingga   maka Ho ditolak artinya Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
3)	Hipotesis ketiga menggunakan uji t dua pihak
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa “Ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran ekspositori. Uji yang digunakan dalam hipotesis ketiga yakni uji t dua arah. Dimana uji ini gunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa. 
Berikut adalah tabel hasil perhitungan hipotesis ketiga dengan menggunakan uji t dua pihak.


Tabel 4.6 Hipotesis ketiga menggunakan uji t dua pihak
Variansi Gabungan (s²)	109,156





Kesimpulan : Karena = 1,793 dan  = 0,032, sehingga   maka Ho ditolak artinya ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori.
D.	Pembahasan
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa keefektifan dalam pembelajaran terlihat, karena menurut Eka Nur Anisa (2013: 5) menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran adalah keterkaitan antara tujuan dan hasil dari suatu pembelajaran.. Karena pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dikatakan pembelajaran baru bagi siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Arif, G. Tahun 2012 pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Kluwut didapatkan bahwa pembelajaran ekspositori hanya terpaku pada guru dan siswa cenderung kurang aktif dan menjadi bosan. Dengan adanya pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur siswa lebih aktif dan terjadi interaksi antara siswa dan peneliti.
Pembelajaran online juga menjadi salah satu alternatif yang digunakan pada saat pembelajaran di rumah, jadi pada saat di rumah siswa juga tetap mendapatkan pembelajaran. Aplikasi WhatsApp dipilih karena kebanyakan dari siswanya sudah mempunyai aplikasi ini dan aplikasi WhatsApp juga mudah digunakan di berbagai kalangan. Hasil penelitian Pranajaya dan Hendra Wicaksono (2017) tentang pemanfaatan WhatsApp dikalangan pelajar juga menujukkan bahwa 57% responden menyatakan dalam proses belajar dengan aplikasi WhatsApp sangat bermanfaat, walaupun dalam pernyataannya penggunaan WhatsApp tidak sepenuhnya mempengaruhi nilai belajar. 
Penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori. Djamarah (2000:23) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan yang mengakibatkan perubahan sebagai aktivitas dalam individu”. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan aplikasi WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur memperoleh rata-rata 77. Sedangkan hasil tes prestasi belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran ekspositori memperoleh rata-rata 74,6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Somantri, S. Tahun 2019 memperoleh hasil bahwa pemanfaatan WhatsApp bisa digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. 
Selain itu hasil penelitian yang terjadi pada saat penelitian juga menunjukkan adanya pengalaman-pengalaman baru pada siswa yang diantaranya adalah siswa mendapatkan pengajaran yang baru yaitu pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur, adanya semangat dan motivasi baru dari siswa dalam belajar dan menerima pelajaran. Tugas terstruktur juga dijadikan alat bantu dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rikha Setyanti, Desy. Tahun 2007 memperoleh hasil bahwa Strategi Student Team Heroic Leadership (STHL) dengan pemberian tugas terstruktur lebih efektif dari model pembelajaran ekspositori pada materi bangun ruang. Dengan pemberian tugas terstruktur ini siswa lebih memahami tentang materi yang diajarkan, karena tugas terstruktur dibagikan sebelum pembelajaran dimulai. Dalam tugas terstruktur juga terdapat beberapa pertanyaan agar siswa lebih kreatif untuk mengisinya. Tugas terstruktur juga bisa dijadikan sebagai alat untuk mengatasi diantaranya siswa masih cenderung malu untuk bertanya kepada guru, dan siswa tidak begitu hafal rumus-rumus persegi panjang dan persegi, terutama siswa yang diajar dengan pembelajaran ekspositori. Untuk siswa yang tidak begitu hafal rumus-rumus persegi panjang dan persegi, maka guru selalu mengingatkan rumus-rumus yang sudah dipelajari secara bersama-sama sebelum pembelajaran berikutnya.







Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan :
1.	Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 dan ada 50% siswa yang tuntas nilainya. Pada penelitian ini penetili juga menggunakan KKM 70 dan mencapai ketuntasannya 60%. 
2.	Pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori. Pembelajaran ekspositori yang yang hanya terpaku pada guru dan siswa yang cenderung kurang aktif yang menyebabkan siswa menjadi bosan. Dengan adanya pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur siswa lebih aktif dan terjadi interaksi antara siswa dan peneliti.
3.	Ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur dengan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran ekspositori. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran online berbantuan aplikasi WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur memperoleh rata-rata 77. Sedangkan hasil tes prestasi belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran ekspositori memperoleh rata-rata 74,6.
B.	Saran
Dengan diperolehnya temuan pada simpulan, maka akan dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1.	Mengunakan pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika di masa Pandemi Covid-19.
2.	Siswa perlu dilibatkan dalam pembelajaran agar suasana lebih hidup sehingga siswa bukan hanya menerima pengetahuan tapi mencari pengetahuan, sehingga akan selalu diingatnya.
3.	Guru perlu mencoba pembelajaran online lainnya yang telah dikembangkan sehingga siswa tidak jenuh.
4.	Sumber-sumber pembelajaran yang ada perlu dikembangkan lagi sehingga pengetahuan siswa juga bisa berkembang.
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KISI-KISI TES PRESTASI BELAJAR
No.	Kompetensi Dasar	Indikator	Nomor Soal	Jumlah Soal
1.	Mengidentifikasi pengertian,  sifat-sifat persegi panjang dan persegi.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.Menjelaskan sifat-sifat persegi. panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.	1-6	6






INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR SISWA SEBELUM VALIDASI





 Jawaban : c







3.	Salah satu sifat persegi adalah...
a.	Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
b.	Keempat sisinya tidak sama panjang
c.	Keempat sisinya sama panjang
d.	Semua sudutnya tidak sama besar
Jawaban : c


































9.	Jika sebuah persegi panjang memiliki keliling 34 cm dan diketahui panjangnya adalah 9 cm. Berapakah lebar persegi panjang terebut?
a.	4 cm				c. 7 cm





























14.	Keliling sebuah kebun 160 m. Jika panjang kebun 50 m, maka lebar kebun tersebut adalah...
a.	30 m				c. 40 m















































LEMBAR VALIDASI SOAL TES PILIHAN GANDA

LEMBAR VALIDASI SOAL TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

A.	Petunjuk pengisian validasi
1.	Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal tes pilihan ganda tes prestasi belajar matematika dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.
2.	Mohon diberikan tanda checklist(V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan aspek yang disebutkan.
3.	Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = cukup relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat baik.








1	Kesesuaian isiKesesuaian butir soal dengan indikatorMateri yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuranKesesuaian kompetensi dasar				V VV	
2	KonstruksiKejelasan petunjuk cara mengerjakan soalKejelasan butir pertanyaan pada pedoman soalMenggunakan	kata	tanya/	perintah	yangmenuntut jawaban terurai				VV	V
3	BahasaKalimat pada butir pertanyaan pedoman soal tes prestasi belajarButir	pertanyaan	soal	tes	menggunakanBahasa Indonesia yang baik dan benar				VV	
C.	Saran Perbaikan dan Kesimpulan








D.	Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Kriteria Validitas	Tingkat Validitas
81,0 % - 100,0 %	Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi
61,0 % - 80,9 %	Cukup valid, dapat digunakan namun perlurevisi
41,0 % - 60,9 %	Kurang valid, disarankan tidak digunakankarena perlu revisi besar















LEMBAR VALIDASI SOAL TES PILIHAN GANDA





1.	Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal tes pilihan ganda tes prestasi belajar matematika dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.
2.	Mohon diberikan tanda checklist(V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan aspek yang disebutkan.
3.	Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:

1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = cukup relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat baik.








1	Kesesuaian isiKesesuaian butir soal dengan indikatorMateri yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuranKesesuaian kompetensi dasar				V VV	
2	KonstruksiKejelasan petunjuk cara mengerjakan soalKejelasan butir pertanyaan pada pedoman soalMenggunakan	kata	tanya/	perintah	yangmenuntut jawaban terurai				VV	V
3	BahasaKalimat pada butir pertanyaan pedoman soal tes prestasi belajarButir	pertanyaan	soal	tes	menggunakanBahasa Indonesia yang baik dan benar				VV	
G.	Saran Perbaikan dan Kesimpulan









LEMBAR VALIDASI SOAL TES PILIHAN GANDA





1.	Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal tes pilihan ganda tes prestasi belajar matematika dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.
2.	Mohon diberikan tanda checklist(V) pada skala penilaian yang dianggap sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan aspek yang disebutkan.
3.	Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:

1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = cukup relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ sangat baik.








1	Kesesuaian isiKesesuaian butir soal dengan indikatorMateri yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuranKesesuaian kompetensi dasar				V VV	
2	KonstruksiKejelasan petunjuk cara mengerjakan soalKejelasan butir pertanyaan pada pedoman soalMenggunakan	kata	tanya/	perintah	yangmenuntut jawaban terurai				VV	V
3	BahasaKalimat pada butir pertanyaan pedoman soal tes prestasi belajarButir	pertanyaan	soal	tes	menggunakanBahasa Indonesia yang baik dan benar				VV	
J.	Saran Perbaikan dan Kesimpulan









HASIL INSTRUMEN TES PRESTASI BELAJAR LOLOS VALIDASI
Mata Pelajaran	: Matematika
Materi			: Persegi Panjang dan Persegi
Kelas/ Semester	: VII/ II
Waktu			: 30 Menit
1.	Masukan menurut validator 1 (Drs. Paridjo, M.Pd)
Soal nomor 17 dan 18 buat sendiri, jangan copy dari blogspoot. Untuk soal yang lainnya valid dan bisa dilanjutkan untuk penelitian.












2.	Masukan menurut validator II (Ibnu Sina, S.T., M.Pd., M.Kom.)
Semua soal valid tetapi perhatikan penulisannya.





















3.	Masukan menurut validator III (Nur Irmawanti, S.Pd)
Soal-soal yang perlu diperbaiki :






(Hendaknya menghindari kalimat yang sama dari soal sebelumnya. Bisa diganti dengan kalimat yang berbeda tetapi memiliki makna sama)
3.	Salah satu sifat persegi adalah...
a.	Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
b.	Keempat sisinya tidak sama panjang
c.	Keempat sisinya sama panjang




(option a dan c makna hampir sama mungkin bisa diganti dengan sifat lainnya).





















(Silahkan dikoreksi kembali pilihan jawabannya dikarenakan tidak ada pilihan jawaban yang tepat)














PERSEGI PANJANG & PERSEGI







Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
Kompetensi Inti :
KI 1 dan KI 2, kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) yaitu keteladanan, pembiasaan dan budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan konsisi peserta didik.
3.	Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomenal dan kejadian tampak mata.
4.	Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah
Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.




4.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
5.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Siswa dapat Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Siswa dapat Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi. 
Petunjuk Umum Penggunaan Tugas Terstruktur
1.	Membaca do’a sebelum pembelajaran dimulai.
2.	Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-masing kegiatan pembelajaran. Apabila terdapat materi yang kurang jelas segera tanyakan kepada guru.
3.	Kerjakan setiap kegiatan diskusi, soal latihan dengan baik untuk melatih kemampuan penguasaan pengetahuan konseptual dan literasi lingkunganmu.
4.	Untuk kegiatan “Kegiatan Diskusi” yang berisi kegiatan praktik, perhatikan hal-hal “Keselamatan Kerja” yang berisi petunjuk melakukan praktikum. Jika ada kegiatan yang belum dipahami, tanyakan pada guru hingga jelas.
5.	Membaca do’a setelah selesai pembelajaran.




1.	Pengertian dan Sifat-sifat Persegi Panjang
			
     A			   B					C
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai benda-benda di atas, amatilah gambar-gambar di atas dan jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini :
a.	Tuliskan nama masing-masing gambar di atas ! 
b.	Dari gambar a, b dan c, apakah yang dapat kalian simpulkan tentang persegi panjang?
Diskusikan dengan kelompok kalian tentang persegi panjang untuk menjawab pertanyaan di bawah ini!




Tabel 1.1 Pengamatan tentang sifat-sifat persegi panjang
Hasil Pengamatan	Benar	Salah
Keempat sisinya sama panjang		
Keempat sudutnya tidak siku-siku		
Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling membagi dua sama panjang		
Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar		




Gambar 1.1 Persegi Panjang KLMN
Perhatikan gambar di atas !
Gambar di atas menunjukan persegi panjang KLMN dengan sisi-sisinya KL, LM, MN, dan NK.
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi-sisinya.
Gambar di atas menunjukkan bahwa panjang KL = … = 5 satuan panjang dan panjang … = NK = … satuan panjang.

Untuk selanjutnya, garis … dan NM disebut panjang (p) dan LM dan … disebut lebar (l). Karena panjang (p) ada 2 dan lebar (l) ada 2, maka .
Keliling = NM + ... + ... + LM
	= p + ... + ... + l
	= 2 (p + l)

Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegipanjang dengan panjang p dan lebar l adalah K = 2(p + l) atau K = 2p + 2l.

Contoh :
Jika sebuah persegi panjang yang memiliki panjang 5cm dan lebar 2cm, maka kelilingnya adalah?
Jika sebuah persegi panjang memiliki keliling 34 cm dan diketahui panjangnya adalah 9 cm. Berapakan lebar persegi panjang tersebut ?
penyelesaian :
Keliling = p + l + p + l 





Perhatikan gambar di bawah ini!

Jika gambar diatas menunjukan persegi panjang KLMN dengan sisi-sisinya KL, LM,
MN, dan NK.
Luas suatu bangun datar adalah daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya. 
Jadi, luas persegipanjang dengan panjang p dan lebar l adalah L = p × l = pl.
Contoh :
Lengkapilah tabel di bawah ini!
No.	Panjang	Lebar	Luas Persegi Panjang
1.	12 cm	7 cm	...









Perhatikan gambar di bawah ini !
Gambar di bawah ini sering kalian temui dalam kehidupan sehari-hari.

Dari gambar di atas yang telah kalian amati, apa yang kalian ketahui tentang persegi ?
Diskusikan dengan kelompok kalian tentang persegi untuk menjawab pertanyaan di bawah ini!
Berdasarkan hasil kegiatan dan diskusi kalian tentang persegi tanda checklist pada tabel dibawah ini.
Hasil pengamatan	Benar	Salah
Keempat sisinya sama panjang		
Keempat sudutnya tidak siku-siku 		
Sisi-sisi yang berhadapan sejajar		
Kedua diagonalnya sama panjang 		





Keliling Persegi dan Luas Persegi
Perhatikan tabel di bawah ini!
No.	Gambar Persegi	Sisi Panjang	Sisi Pendek	Keliling Persegi	Luas Persegi
1.		          s          s              	s	s	s+s+s+s=4s	sxs
	Hubungan antara Sisi Panjang dan Sisi Lebar dengan KelilingKeliling persegi didapat dari 4 kali sisi panjang atau 4 kali sisi lebarPada persegi sisi panjang = sisi lebarHubungan antara Sisi Panjang dan Sisi Pendek dengan LuasLuas persegi didapat dari kuadrat sisi panjang atau kuadrat sisi lebarPada persegi sisi panjang = sisi lebar


Keliling persegi adalah K = 2p + 2l = 2s + 2s = 4s 









Hitunglah keliling dan luas persegi dengan ukuran sebagai berikut.
a.	panjang = 18 cm 
penyelesaian :
keliling = 4 x s 
	= 4 x 18 = 72 cm
Luas = s x s 
        = 18 x 18 = 324 cm2
b. panjang = 6 cm 





1.	Seorang petani mempunyai sebidang tanah yang luasnya 432 m2. Jika tanah tersebut berukuran panjang 24 m, tentukan
a.	Lebar tanah tersebut
b.	Harga tanah jika dijual seharga Rp150.000,00 per m2.
2.	Perhatikan gambar berikut

Hitunglah keliling dan luasnya!
3.	Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon pinus dengan jarak antar pohon 2 m. Panjang sisi taman itu adalah 40 m. Berapakah banyak pohon pinus yang dibutuhkan…?
4.	Keliling suatu persegi panjang adalah 72 cm dan lebarnya 8cm kurang dari panjangnya. Hitunglah panjang dan lebarnya!












	Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasiMenjelaskan dan menentukan representasi bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat positif dan negatifMenyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan pecahanMenyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat positif dan negative	25 JP
	B. Himpunan
	3.4. Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, himpunan komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah kontekstual4.4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, himpunan komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner	20 JP
	C. Bentuk Aljabar
	3.5. Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian)4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar	22 JP
	D. Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
	3.6. Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan penyelesaiannya4.6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan penyelesaiannya	15 JP
2	E. Perbandingan





	4.8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai	
	F. Aritmatika Sosial
	3.9. Menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntngan, kerugian, bunga tunggal, presentase, bruto, neto, dan tara)4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntngan, kerugian,bunga tunggal, presentase, bruto, neto, dan tara	15 JP
	G. Garis dan Sudut	
	Menjelaskan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut, dan membagi sudut.Menganalisis hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversalMenyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut, jenis sudut, hubungan antar sudut, cara melukis sudut, dan membagi sudutMenyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan antar sudut sebagai akibat dari dua garis sejajar yang dopotongoleh garis transversal	15 JP
	H. Segiempat dan segitiga	`
	3.12. Menganalisis berbagai bangun datar segiempat ( persegi, persegipanjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut dan hubungan antara sisi dan sudut4.12. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan berbagai bangun datar segiempat ( persegi, persegipanjang, belah  ketupat, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut dan hubungan antara sisi dan sudut	15 JP
	I.	Penyajian Data	















MATERI	: PERSEGI PANJANG DAN PERSEGI













Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
3.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
4.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
6.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
7.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
8.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
9.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
5.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
6.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




9.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN




a.	Guru dan siswa mengakses aplikasi Whatsapp.
b.	Guru mulai mengabsen siswa.
c.	Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari mengenai persegi panjang dan persegi.
2.	Kegiatan Inti




c.	Setelah semua siswa memahami bentuk persegi panjang dan persegi, guru memberikan tugas terstruktur yang berisi uraian materi dan soal.
d.	Guru memberikan waktu 10 menit kepada semua siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
e.	Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f.	Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.
3.	Kegiatan Akhir 
a.	Siswa dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi pembelajaran.






Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




5.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN




a.	Guru dan siswa mengakses aplikasi Whatsapp.
b.	Guru mulai mengabsen siswa.
c.	Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari mengenai persegi panjang dan sifat-sifatnya.
2.	Kegiatan Inti
a.	Guru mengecek atau mengkontrol tugas yang diberikan pada diskusi yang lalu.




d.	Guru memberikan waktu 10 menit kepada semua siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
e.	Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f.	Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.
3.	Kegiatan Akhir 
a.	Siswa dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi pembelajaran.






Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




5.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN




a.	Guru dan siswa mengakses aplikasi Whatsapp.
b.	Guru mulai mengabsen siswa.
c.	Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari mengenai keliling persegi panjang.
2.	Kegiatan Inti
a.	Guru mengecek atau mengkontrol tugas yang diberikan pada diskusi yang lalu.




d.	Guru memberikan waktu 10 menit kepada semua siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
e.	Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f.	Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.
3.	Kegiatan Akhir 
a.	Siswa dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi pembelajaran.






Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




5.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN




a.	Guru dan siswa mengakses aplikasi Whatsapp.
b.	Guru mulai mengabsen siswa.
c.	Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari mengenai luas persegi panjang.
2.	Kegiatan Inti
a.	Guru mengecek atau mengkontrol tugas yang diberikan pada diskusi yang lalu.




d.	Guru memberikan waktu 10 menit kepada semua siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
e.	Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f.	Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.
3.	Kegiatan Akhir 
a.	Siswa dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi pembelajaran.






Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




5.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN




a.	Guru dan siswa mengakses aplikasi Whatsapp.
b.	Guru mulai mengabsen siswa.
c.	Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari mengenai persegi dan sifat-sifatnya. 
2.	Kegiatan Inti
a.	Guru mengecek atau mengkontrol tugas yang diberikan pada diskusi yang lalu.




d.	Guru memberikan waktu 10 menit kepada semua siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
e.	Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f.	Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.
3.	Kegiatan Akhir
a.	Siswa dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi pembelajaran.






Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




5.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN




a.	Guru dan siswa mengakses aplikasi Whatsapp.
b.	Guru mulai mengabsen siswa.
c.	Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari mengenai keliling persegi.
2.	Kegiatan Inti
a.	Guru mengecek atau mengkontrol tugas yang diberikan pada diskusi yang lalu.




d.	Guru memberikan waktu 10 menit kepada semua siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
e.	Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f.	Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.
3.	Kegiatan Akhir
a.	Siswa dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi pembelajaran.






Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




5.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN




a.	Guru dan siswa mengakses aplikasi Whatsapp.
b.	Guru mulai mengabsen siswa.
c.	Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari mengenai luas persegi.
2.	Kegiatan Inti
a.	Guru mengecek atau mengkontrol tugas yang diberikan pada diskusi yang lalu.




d.	Guru memberikan waktu 10 menit kepada semua siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan. 
e.	Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f.	Guru bersama siswa membahas hasil kerja siswa.
3.	Kegiatan Akhir
a.	Siswa dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi pembelajaran.






Sekolah		: SMP Negeri 3 Brebes
Mata pelajaran 	: Matematika
Kelas/Semester	: VII/Genap
Alokasi Waktu		: 1 × 30 menit (8 Pertemuan) 

A.	Kompetensi Inti
KI 1 :	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 :	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional




KI 4 :	Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B.	Standar Kompetensi :
Memahami konsep segi empat dan menentukan ukurannya.
C.	Kompetensi Dasar :
1.	Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang dan persegi.
2.	Menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi menggunakannya dalam pemecahan masalah.
D.	Indikator :
1.	Menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
3.	Menurunkan rumus keliling dan luas bangun persegi panjang dan persegi.
4.	Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
E.	Tujuan Pembelajaran :
1.	Siswa dapat menjelaskan pengertian persegi panjang dan persegi.
2.	Siswa dapat menjelaskan pengertian sifat-sifat persegi panjang dan persegi yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.




5.	Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
F.	MODEL PEMBELAJARAN
Menggunakan pembelajaran online berbantuan Whatsapp dengan pemberian tugas terstruktur.
G.	SUMBER BELAJAR
Buku :  -    Andinawa, M. C. & Sugijono. Seribu Pena Matematika Jilid 1 untuk SMP kelas VII. Jakarta: Erlangga
-	Kemdikbud. 2013. Matematika Kelas VII SMP/MTs: Buku Siswa. Jakatra: Puskurbuk.
H.	ALAT DAN BAHAN











































































Respon siswa saat diberikan contoh soal dalam pembelajaran online berbantuan WhatsApp dengan pemberian tugas terstruktur.


	     





Anggota dari Pembelajaran Online Berbantuan Whatsapp
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